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Di jaman majunya perkembangan metode akuntansi biaya kontemporer, masih banyak perusahaan
menggunakan sistem biaya konvensional untuk kalkulasi biaya pesanan ( Job Order Costing ) atau kalkulasi
biaya proses ( Process Costing ) atau campuran dari keduannya. Sistem konvensional dapat mengakibatkan
informasi biaya produksi yang terdistorsi. Dalam kenyataknnya, perusahaan yang menjual produk banyak
yang melakukan keputusan kritikal tentang penetapan harga produk, melakukan penawaran, atau bauran
produk berdasarkan data biaya yang tidak akurat. Dalam segala kemungkinan, masalahnya bukan pada
membebankan biaya upah langsung atau bahan langsung. Biaya utama tersebut dapat ditelusuri ke produk
individual, dan kebanyakan sistem biaya konvensional didisain untuk memastikan bahwa penelusuran
tersebut terjadi, namun pembebanan biaya overhead ke produk individual merupakan suatu masalah yang
lain. Menggunakan metode konvensional untuk pembebanan overhead ke produk, dan menggunakan tarif
overhead yang ditentukan di muka (predetermined overhead rate ) berdasarkan satu tolok ukur aktivitas
dapat menghasilkan biaya produk yang terdistorsi.

Pengelolaan dan analisis biaya mcliputi proses memperoleh data kalkulasi biaya yang akurat dan mengelola
data tersebut untuk membantu manajer dalam membuat keputusan kritis, seperti penetapan harga, bauran
produk dan keputusan teknologi proses serta menganalisis data biaya, menerjemahkan data, biaya tersebut
ke dalam informasi yang berguna untuk perencanaan dan pengendalian mangjerial. Fase ini termasuk
pengukuran data biaya yang akurat dan relevan serta menganalisis data biaya tersebut untuk pengambilan
keputusan. Activity-Based Costing (ABC) merupakan perkembangan baru sebagai usaha dalam peningkatan
akurasi kalkulasi biaya produk yang dapat menghilangkan biaya produk yang terdistorsi sewaktu
menggunakan sistem biaya konvensional serta menganalisis aktivitas yang pada akhimya diupayakan untuk
pengendalian efisiens biaya.

Hasil penelitian dari karya akhir ini menunjukkan bahwa adanya perhitungan harga pokok berdasarkan
sistim biaya konvensional yang diterapkan perusahaan menghasilkan distorsi antaratipe kain yang
dihasilkan sehingga harga pokok yang diperoleh tidak menggambarkan keadaan yang sebenamya dan dari
analisis aktivitas yang dilakukan, yaitu dengan membedakan aktivitas penambah nilai dengan aktivitas
bukan penambah nilai, dapat diketahui bahwa banyaknya aktivitas bukan penambah nilai aktivitas
merupakan aktivitas yang memberikan kontribusi biaya yang cukup signifikan pada PT X yaitu totalnya
sebesar Rp.1.348.478.337 atau dapat dikatakan memakan biaya kurang lebih 23.47% dari total biaya
overhead perusahaan.

Temuan ini memberikan beberapaimplikasi, yaitu bahwa sistem biayatradisional untuk penetapan harga
pokok produk menggunakan satu dasar alokasi biaya yaitu unit produksi menyebabkan biaya produk yang
terdistorsi dan tidak mencerminkan tingkat akurasi yang memadai, sehingga diperlukan pengal okasian biaya
overhead pabrik berdasarkan aktivitas menggunakan cost driver yang berbeda-beda yaitu jam kerjamesin,
unit produksi, jurnlah frekuensi order sehingga mendapatkan perhitungan harga pokok produk yang lebih
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akurat.

Saran yang dapat diagjukan penhlis adalah Sistim Informasi akuntansi perlu disesuaikan sedemikian rupa
sehingga memungkinkan pengumpulan biaya rnenurut aktivitas yang lebih baik dari masing-masing fungsi
di dalam suatu cost center, Penerapan sistem ABC perlu didukung oleh informas yang menggambarkan
semua aktivitas di sepanjang mata rantai penciptaan nilai, baik berupa data keuangan rnaupun non keuangan
dan melakukan efisiensi pada aktivitas-aktivitas non value added activity sehingga dapat dilakukan
perbaikan yang berkelanjutan dan rnenuju kepada Activity-Based Management System.



